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Abstrak
, -
Menilai hasilbelajarmengajarQ31amproses pendidikan for-
mal merupakan salah satulcewajiban bagi guru dan dosen. Na-
mun dalam prakteknya hal itu lebih'sering dilakukan secara prak-
tisnya .saja, . dan ... 4ilul?a~an ... dasar ko~sel?llya,~ehingga .•.. kadar
manfaatnyamenjadi' kurang tepat guna." 01eh' karenaitu kiranya
periu ditinjaukeqloali konsepdasar· 3.pa i.kiranya, .··yang' seoar·a
sadar dan.,koDs:ekuen, yangsedang ..·dipa~Cli, .sebagai··.pende~~tan
dalam menilai .... h~sil ... belaj,a~ -mengajarnya ..•.. l?~rsoalall)~ \lan~itas
'dan 'kualitaslulusall,program pendidikall '.1larnpak.nY(lse~~g~idua hal yan~g >saling,meniadakan'. ,Namun"sellenarnya Keterp;a~
,(juan> si~teB1 .... p"~r~lllit.l~han-pengajaranberd.asar' k01llpetensi.~ .. prin-
sip b~l~Jar t\l.nt,a.s,4~fl k~pa~tiarLrnod~l.PJ~M:-nya ak;,+~(japar.m~T
ny~tukan tingkat "kual~t(ls ~a~ ~llantitasy~l1g cukl.lP tin~gi, t(l.rra
melalaikan implikasinyapada"pehdekatari penilaian prestasi bela~
jarnya, beserta dua prinsip: kontinuitas dan komprehensif.
Pokok bahasan ketiga, .yang· terakhir namun tak kurang pen-
tingnya ialah bahwa penyusunan alat ukur dan alat 'penjajagan-
nya dalam pendekatan yang merujuk kepada patokan dan
kepada nor,ma kelompok, dalam bebera})~hfllmemil~k~.~irj,,~,if~t.tl
yang berbeda. Sementara itu lebih sering'terJadi prosedur peng- (
l.ljian alat tersebutmasih .mengikuti pola tradisional· prosedur,
pengujian alat tespsikologika, yang perlu .. pengam(itan khu~us ..
kalauhendak dipakaiuntukmenguji T'HB. Penelaahan kembali,'
memahaminya, 'danmempraktekkan strategi PAN dan. PAP
dal(lm. ,p~l1ilaian ... pr~sta.si~elajar •dengall .. segal", implik~sin,~a,
,akanmeningkatkan -'kesaHihan d~p. .k'eterandalan ,informasi
sebagai umpan balik bagi peningkatan kualitas PBM dankeber-
hasiJa.nnya.
PENDAHULUAN
Dalam pembahasan initelah dipilih jenispermasalahan yang .ak-
tual-empirik· yangdihadapi sehari-hari dalam .proses pelaksanaan
p~ogram perkuliahan. Justru karena sudah terbiasa melakukannya
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itulah maka menjadi tak terasakan lagi sebagai suatumasalah, an-
tara lain hal penilaianprestasibelajar .program.perkuliahan.
Lebih sering program penilaian ini diiaksanakan secarapraktis
saja, dan tanpadisadari konsepdasar yang' melandasinya,. sehingga
tidak jarang terjadipraktek penilaian meleset~ari tujuanpengajaran
berdasarkompetensi,danmempertimbangkan hanyabesarnya
jumlah lulusannya saja, yang seharusnya jugakualitasnya.
Dalam bagian 1 makalah ini, akan dikemukakanpraktek nyata
pendekatan yang diambil para dosenpadaumumnya,.berdasarhasil
pengamatandan wawancara langsung' ala.miahdenganmementing-
kan hal masih ada tidaknya, terasa tidaknya permasalahan pende-
katan penilaian hasil belajar. Dalam bagian .11,diketengahkan ma-
salah konsep danpraktek keterpaduan pengajaran-perku1iahan ber-
dasarkompetensi,belajar tuntas,dan model proses belajar-mengajar
(PBM)nya. ·.Masalah yangnampak penting pada persoalanpenen-
tuan tujuan khusus pengajarannya, ialah pada pengajaran sains dan
nonsains dalam kaitannya dengan tujuan pembinaanbelajarpada
para mahasiswa.
Mengingat tujuan· pengajaran berdasar.kQmpetensi,maka pen-
dekatan penilaian yang .... tepatialah penilaian acuan· atau rujukan.
patokan (PAP).. Oleh karena itusesuaidengan ciriketerarahan pro-
ses pengajarannya, perludikemukakan fungsi penilaian formatif dan
sumatif(Bagian III). Dalam praktek,nyatanya ujian tengah semester
seringkali dianggapsama dengan penilaian formatif tanpa dilaksana-
kan tindak-Ianjutnya. Nampaknya sumber kesesatan praktek peni-
laian hasilbelajar, terletak pada kurang difahami dan oleh karena itu
menjadikurang disadarinya konsep dasar yang m,elandasinya, yaitu
PAN dan PAP sebagai pendekatan penilaian danpengukuran
prestasi belajar. Bagian IV makalah ini mencobamenganalisis
pengertian teoritis-praktisPenilaian Acuan Norma dan Tes Acuan
Norma (PAN dan TAN) Penilaian Acuan PatokandanTes Acuan
Patokan (PAP dan TAP) yang menjadi fungsi pengertianpeng-
ukuran dan penilaian, dan bagian V sebagai penutup mencoba mem-
berikan garnbaran rnenyeluruh-merangkum dan memberikan rumus-
an masalahsecara.diagnotis untuk kemudian menyarankan suatu·
upaya pengatasannya, meski masihbersifat tentatif. Semogapemba-
hasan ini memberikan sumbangan perluasan horizon. dan .,keman-
tapan .. perspektif dalam melaksanakan tugasmengukur dan rnenilai
prestasi belajar para mahasiswa.
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BAGIAN I
PAN ATAU PAP: SUATU DESKRIPS)·VERIFIKATIF
Dalam·menetapkan nBai sebagaikeputusan ujian tengah semes-
ter dan semester , sebagian terbesar pengujimenggunakan "rumus":
seberapa banyak yang ditanyakan dapat terjawab sesuai ·dengan pe-
ngertiannya, kehendaknya atau yang diingatnya sebagai ·kunci-
jawab- betul-nya. Kalau jawabannya tidak "berkenan", maka akan
diberikannya "nilai" dibawah 5,6 dan yang diuji harusmengulang.
Rumus inimenjadi"rumusumum" hampir untuk segala jenis mata
kuliah. Dasar pengambilan keputusan itu,"terasa" lebih pasti dan
mantap, .kalau bentuk alatujinya· tergolong tes objektij. Kalauben-
tuk "alat" ujinyaadalah tes karangan,maka dasar pengambilan ke-
putusan nilainya menjadi· terasa kurang mantap, sebab besar ke-
mungkinannya dipengaruhi perasaan subjektif penilaiannya,
sehingga sering dis"ebut sebagai tes subjektif. Namun rumus umum-
nya,disadari atau tidak,· tetap samayaitu 5,6 sebagai batas peneri-
maan, .yang telah ditetapkan lebih dulu itu.
Penggunaan bentuk tes objektif, pada umumnya adalah bentuk
tes objektif buatan senqiridan langsung dipakai, tanpa melalui tahap
pengujian taraf ·kesahihan dan keterandalannya lebih dulu. Pada
umumnya, kurang disadarinya sikap percaya bah·wa telahmemenuhi
sarat kesahihan dan keterandalan tes objektif buatan sendiri itu,
telahmencerminkan sikap anutan pendekatan·PAP, yaitu bahwa ke-
sahihan tes objektif buatan sendiri· itu telah sahih-isi, sahih-ku-
rikuler, dengan sarat anggapanbahwa dirinya telah ahli dalam
bidang studi yang dikuliahkan dan diujinya itu, serta telah faham
prinsip-prinsip penyusunan tes objektif sederhana itu. Namun
umumnya, sifat keterandalan tes objektifnya itu belum dikaitkan
denganbesarnya kesesatan-baku E = SB Y-l-rtt, karena belumdi-
ketahui besarnya taraf keterandalannya rtt. Hal ini berakibat pada
angka-biji, dan olehkarena itu Juga nilainyamenjadi tidak·mantap,
tidak dapat dipercaya sepenuhnya, namun penguji tetap dengan
"berani"menetapkan nilai 5,6 atau 56070 dari jumlah soal, menjadi
batas penerimaan kelulusannya.
Dari gambaran sikap anutan pendekatan penilaian itu, tidak
nampak kecenderungan pada ciri pendekatan PAN yang·berpatokan
relatif terhadap keadaan "apa-adanya" kelompok sebagai acuan
atau rujukan norma penilaiannya.Yang nampak ialah kecenderung-
an kepa(
patokan
memangl
PAP (urc
KETl
KOM:
IMI
Dala
terselengl
nguasaan
tahuan d;
danp'eny
nguasaan
gasnya.n4
dalam Sf
bagian k~
luruhan]
sistempe
tuk,menj
jadi tuju,
katan p(
orientasi
daan ken
laian yal
laiannya
lum.penJ
tiap-tiap
Penl
lagi 56070
si patokE
gukan itl
patokan,
bangan. ]
terhadCip
tetapkan
an kepada pendekatan PAP yang mengacu kepada kepastian
patokanpenilaiannya. Dikatakan "kecenderungan" saja, karena
memang belum sepenuhnya memenuhi secara konsekuen pendekatan .
PAP (uraian bagian. III dan IV mendatang).
BAGIAN II
KETERPADUAN SISTEM PERKULIAHAN BERDASAR
KOMPETENSI, BELAJAR TUNTAS DAN MODEL PBM:
IMPLIKASINYA PADA PENDEKATANPENILAIAN
Dalam pengembangan sistem pendidikan yang baru{?), dituntut
terselenggaranya pendidikan dan pengajaran yangberdasar pada pe-
nguasaan kompetensi, yaitu .kebisaan yang"diakui"dalam penge-
tahuan danatau keterampilantertentu. Oleh karena itu, penyediaan
dan p"enyajian mata kuliahnya hendaknya :bertujuanmemperkuatpe-
nguasaankompetensi yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tu-
gasnya.nanti. Hal ituberarti bahwa bahan-b~hanyang.terkandungdi
dalam setiap mata kuliahyangdisajikan harus jelas menunjang
bagian kompetensi penting tertentu, dalam rangka tercapainya kese-
luruhan kompetensi yang diperlukan~ Dalam .rangkapengembangan
sistern pendidikan baru ini, salah satu tujuan penilaiannya ialahun-
tuk menjajagi tingkat pencapaian penguasaan kompetensiyangmen-
jadi tujuan tiap-tiap mata kuliah yang disajikan itu. Karena pende-
katan pendidikan dan pengajaran berdasar kompetensi ini .ber-
orientasipada "tingkat penguasaan"-nya,. bukanpada tingkatkea-
daan kemampuan subjek belajarnya, makakiranyapendekatanpeni-
laian yang tepat ialah pendekatan PAP, da~ rumus tujuan peni-
laiannya menjadi: ·untuk .mengetahui-mencek telahdicapai atau be-
lum penguasaan patokankompetensi yang telah ditetapkanuntuk
tiap-tiap mata kuliah yang disajikan.
Pend~rian konsep ini tentu merijadi sulit untuk bisa· menerima
lagi 56070 jawab~betul atau nilai 5,6 sebagai batas minimal kompeten-
si patokannya, meskipunboleh dinyatakan lulus, yang dengan mera-
gukan itu. Mengenai berapabesarnya patokan minimal kompetensi-
patokan, hal itu bergantung kepada. besar-kecilnyakepentingan sum-
bangan kompetensi yang dapat ditarik dari tiap-tiapmata· kuliah,
terhadap satuan-terpadu-kompetensi ya·ng ingin dicapai dan telah di-
tetapkan .sebelumnya.
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Belajar tuntas merupakan konsep strategis PBM yang berkeya-
kinan bahwa pemberian kesempatan belajar yang sesuaidengan ke-
mampuanpelajarnya, dan keterlibatan pelajar dalam proses belajar-
mengajar yang berkualitaslah, yang aka,n menentukan keberhasilan
belaj,ar. Dengan strategi belajar tuntas ini, diharapkan 75070-95070
dari pelajar peserta dapat mencapai tingkat penguasaan bahanpela-
jaran perkuliahann,ya sebesar katakanlah 80070-90070 (Modul 26 DIK
Akta VB,Penggalan 2) Iniberartibahwa ko'nsepbelajar tuntas telah
menetapkan rentangan hata5minimal patokan kompetensi, untuk
dap,at dikatakan te~ah ,menguasai bahan pelajaran-perkuliahan. Ada
beberapaciri strategi belajartuntas, sarna dengan strategi pengajaran
berdasar konl'petensiyaitu bahwa: (i} tujuan pengajaran ditetapkan
lebihdulu, (ii) mem:perhatikan-memperhitungkanperbedaan in-
dividu,dan {iii}pend-ekatan penilaiannya adalah·pendekatan .•.. PAP
)tang dilakukan seeara kontinyu. Perbedaannya ialah ·pada pene-
tapas besarnyapatokap. :penguasaanbah~an, dan yang penting pelak-
sanaanpendekatan .penilaiannya, secara kontinu (dibahas dalam
bagian' III).
StrategiPB,M padakonsepbelajar tuntas dan pengajaranber-
dasar kompetensi,. sarna-sarna diarahkan kepada pencapaian tujuan
pengajaran-perkll.liahan. Olehkarena itu,kegiatanPBM dan in-
strumeN evaluasinyaharus ju·ga berorientasi kepada tujuanpeng-
ajaran-perkuliahanyang telah ditetapkan lebihdulu itu. Untuk jenis
mata kuliahsosialdan humaniora tidaknampak timbulpersoalan.
Padamata kuliahpendidikan sains yangmenggunakanmetoda"me-
nemu'kan-sendiri", akan sulit diterima penetapan lebih duludari tu-
juan pengajarannya itukarena hal ituakan melumpuhkan kreativi-
tas, yang justru kemampuan yang kreatif itu harusdikembangkan
melalui' proses belajar. Lebih-Iebih lagi para mahasiswa telah diang-
gap. seb,agai manusia. penalar yang bertanggung. jawab .untukme-
ngembangkan kemampuanpenalarannya sendiri. Oleh karena itu,
untuk menjajagi keberhasilan proses b.elajar kreatif, tidaklah·cukup
kiranyahanya denga.n bentuk· pengukuran tes objektif sederhana,
terutama dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora.
Da·patlah disimpulkan sementara bahwa praktek dan konsep
perkuliahan berdasarkompetensi, belajar ·tuntas, dan ·model·PBM
hendaknya merupakan paduan yang selaras dengaI1 pilihan pende-
katan penilaiannya.
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BAGIAN III
FUNGSI PENILAIAN FORMATIFDANSUMATIF
DALAM PERKULIAHANBERDASAR KOMPETENSI
Kegiatanpenilaian hasil,belajar yang sampaikini •.,berjalan,
sebagian terbesar masih menurutisistem terbuka tertutup. ,Terbuka,
dengan mengumumkan dan menempelkan nilainya dL papan ,peng-
umuman; tertutup, dengan mengabaikan fungsi umpan balik nilai
ujiannya, baik pada, tengahsemester,apalagi padaujian se-
mesternya. Sikap tertutup itubenar-benar menutup kemungkinan
perbaikan cara belajar dan atau cara penyajian secaraobjektifprak-
tis-empiris, barangkali juga pilihan bahannya kurang seslJ.,!-i. Hampir '
tidak, pernah secara" sadar dilakukaIiujian-penjajagan setiap, satuan
mata kuliah "karena beberapa hal",' antara lain'sibuk mengasuh
b~nyak mata kuliah yang tidak .semuanya menjadi niimbarkeah-
iiannya, . atau ,belum membudaya dalam penyiapan SAP (Satuan
i\car~P~rkuIiahaIl) sehingga. keterarah~n pr6s~s •.. perkuliahaIlnya
sulit dibaY(ingkan dan diranc(ingfan. satuan-satuannya. Kalau de-
mikianmaka penilaian sec(ira .ko%inu dal~m rang~a pembinaan pen-
capai~n tingkat penguasaan patok~n kompetensi, tidak dapat dila-
kukan. Disinilah letak fungsi penilaian formatif sebagai tes
diagnostik kemajuanbelajar, yang mampumengidentifikasi
kesalahan-kesalahan belajar" secara khusussetiap 'pesertanya. Dari
informasi hasil tes formatif ini sebagai umpanbalik, dapatdiran-
cangkan upaya perbaikan daIlpembinaan belajar-mengajarnya.
Oleh karenaitu tes formatif iniseringdisebut sebagai tespembinaan,
yang,'lazitn 'dipakaidalam'rangka pendekatan 'PAPdalamproses
belajar tu'ntas. Di samping itu, tes pembinaafi jugamempunyai
fungsi mengukuhkancara belajar yangsudahbetul, yang,coco'k,dan
fungsi "korektif terhadapbutir-butir" tes formatif itu seridiri;ketiga
fungsi tersebut dapatsegeranampakdengan menyusun tabel artalisis
butirnya.
Kalau' pendirianperkuliahan berdasar kom.petel1si itu betul-
betul'dilaksanakan, maka pendekatan'penilaian yang paling tepat
'ialah' pendekatan PAP, dengan melakukan ujian-ujian pembinaan
secarakontinu sebagai alatditeksi kemajuan, belajar. Kenyataan
yang terjadi sekarang ialahdalampenilaian menggunakan prinsip
pendekatan PAP, namunsepanjang proses pelaksanaan program
perkuliahan tidak 'atau belum secara sadar dilakukan ujian pembi-
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naan (tes formati!) dengan segala fungsinya, bahkan justru sikap
pendekatannya. ialahPAN, yaitudengan .membiarkan J;Ilereka bela-
jar' sendiri-sendiri, tidak terstruktur, tidak mandiri, melainkan
semuanya sendiri, hanya'kadangkala diselingi beberapa nasehat cara
belajar..'Kalau peristiwa yangberteHtangan ini telah' melandasecara
luas, dapatlahdipradugakanbahwa. hal itu merupakan salah satu
sebab menurunnya kualitas lepasanperguruan tinggi. Seharusnya
justru denganpendekatan .PAP dalam ~istem perkuliahan berdasar
kompetensi itulahbertumpu harapan akan meningkatkan sekaligus
kuantitasdan kualitas·lulusan perguruan tinggi.
Tesp.etnbinaan dilakukan sepanjang waktu satu program secara
kontinu, pcida setiai' atau beberC;\pa satuan perkuliahan. Sedang pada
akhir satu program perkuliahan semester dilakukan tes keseluruhan
(tes sumati!), yang butir-butirnya merupakan sampel isikeseluruhan
program., dan olehkarena itulahbobotpenilaiannya menjadi 2ber-
banding 1. terhadap· ujiantengall seme~ter. Apa yangbisa terjadi
dalam menetapkan nilai akhir semester? Ada beberapa praktekpeIl-
dirian: (i) nilai ujian semester itulah nilai akhir semesternya. Atau
nilai ujian ulangannya, (ii) rerata dari nilai ujian tengah semester
ditambah nilai ujian semester denganbobot nilai Iberbanding2.
Pendirianpertama antarq · lain mereratakanujianutama dengan
ujian ulang~natau .berapa punnilai yang diperolehnya pada ujian
ulangan yangdi atas 5,6 maka nilai akhirnya adalahC, atau nilai
ujian ulangan itulah nilai akhirnya.
Para .penilai yangberpendirian pertama, mempunyai d3.;sar
pikiran bahwaujian tengah semester. merupakan ujian penjajagan
danpembinaan. Hasilnya dipakai sebagai ·umpan balikmetodaper-
kuliahannya ataukualitasbahannya, dan.kalau nilai itukemudian
dianalisis· bersama yang .. diuji, akan· .merupakan UITlp~n. balik ter-
hadap perbaikan atau .peningkatan cara.belajarnya; juga bentuk. ins-
trumenpenilaiannyaakan mempengaruhi cara belajarnya! Kalau
hasil ujian tenga:h semester dianggap sebagai kredit ujian setengah
bahan perkuliahan, berarti penilai berpendirian yang kedua, dengan
anggapan "semuanya telah beres", dan kalau hasilnya tidak me-
muaskan, semata-matakarena .. yang.diujilah yang kurang siap atau
tidakmengua.sai b~han ujiannya. Ungkapan"semuanyatelah.beres"
ialah dalam arti keterandalan dan kesahihan alat ujinya telah
memenuhi syarat sebagai alat uji yang "baik", termasuk juga daya-
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pembedadan taraf kesukaran tes itu. Persoalannyasekarang ialah
pendirian yang mana dan kapan pendirian ·itu lebih terandalkan?
Mempertimbangkan kenyataan praktek seeara praktis yang
menggunakan penilaian pendekatan PAP, dan alat ujibuatan sendiri
itu, maka pacta keadaan tes yang be/urn dibakukan, kiranya akan
Iebih terandalkan 'kalaudilakukan tes-pembinaan (tes formatif) sebe-
lum ujian tengah semester. Kalau hasilnya belum meneerminkan
"keberesan eara penyampaian dan eara belajar", padahal sudah di-
Iakukan perbaikan, maka Iebih baik hasil ujian tengah semester di-
anggap .sebagai tes pembinaan, dan kalau perlu dilakukan beberapa
kali Iagi, sebelum ujian semester. Memang 'berat' tugas guru, namun
demi keeintaan kepada yangdididiknya, apalah artinya berat itu.
Inilah pendirian pertama: nilai ujian semestersebagai nitai akhir
semesternya. Kalau instrumen ujian tengah semester (dan semes-
ternya) telah dibakukan, maka·dapat dipakai·pendirian kedua: nilai
akhir adalah rerata nilai tengah semester dengan nilai semester
dengan bobot 1:2. Pendirian ini juga sarna tuntutan 'berat'nya, ialah
dalam prosesanalisis butir, taraf kesukaran, dan daya bedabutir-bu-
tirnya, dan harus selalu melakukan perbaikandalam selangseba.-
nyak-banyaknya-4 tahun (kurun 81). Baik'untuk les befltuk obj'ektif,
maupun tes karangan, jarang dipikirkan cara pembakuannya.
Kalau hal-haI.tersebutdilakukan seeara komprehensif dan kon-
tinu, maka penilai benar-benar telah melaksanakan pendeka~anPAP
seeara konsekuen, .dan dapatlah diharapkan akan diperolehkuan-
titas dan kualitas kelulusan yang tinggi. Sekaligus dengan demikian
persyaratan penilaian dalam pendekatan perkuliahan berdasar kom-
petensi telah terpenuhi.
Sebagai catatan penting untuk pendirian kedua, yang menggu-
nakanbobot nilai, bahwa kalau nilai semester lebih besar daripada
nilai tengah semesternya, maka hasil nilaiakhir akan Iebih besar
daripada jika nilai semester Iebih keeil daripada niIai· tengahse-
mesternya (eoba buktikan). Dari kenyataan, itu timbullah pendirian
ketiga yaitu dengan tes terbakukan, tes objektifdan bentuk
karangan, 'untuk ujian tengah semester dan semesternya, bahannya
separoh-separoh dari keseluruhan bahan program perkuliahannya.
Nilai akhir diperoleh dari rerata nilai tengahsemester ditambah nilai
semesternya, dengan bobot 1:1.
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Dari ketigapendirian ,dasar itu, dapat .dikembangkan· ragam
pendekatan denga.n rentangan paling-tidak-terandalkan sampai
dengan paling~terandalkan s~suai.dengan maksud penggunaan hasil
penilaiannya, untuk .pembinaan atauuntukpengambilan suatu kepu-
tusan, dan bukannya menggabungkan .nilai tes pembinaan dengan
hasil tes akhir. Ada petunjuk yang disarankan untuk memperoleh
nilai akhir ,yaitu: rerata nilai tes formatif ditambah nilai sumatif,
dibagi dua. Kalau benar petunjuknya demikian, berarti menyalahi
pengertian tes pembinaan dan mengikuti akibat fatal catatan p~ndi­
rian kedua tadi. Demikianlah lebih banyak terungkap kelemahan pe-
nilaian dalaIll praktek nyatanya, karena menyalahfungsikan tes for-
matif, tengah semester, dan semesternya, sertacara menentukan
reratanilai, akibat dari kurang akuratnyadalammemahami fungsi
tes' pembinaal) dan tes sumatif dalam kaitannya dengan pendekatan
perkuliahan berdasar kompetensi dan prinsipbelajar tuntas.
RAGlAN IV
PAN DAN PAPSEBAGAI PENDEKATAN ,PENILAIAN DAN
PENGUK·URAN· PRESTASIBELAJAR
Sejak awal pembicaraan, istiJah dengan singkatan PAN dan
PAP belum disatubahasakan, sehingga kitamasing-masing hidup
. dalam persepsinya sendiri dan terhayati masalahnya secara pribadi.
PAN danPAPberasaldari terjemahanNRE (norm-referenced
evaluation), dan eRE (criterion-referenced evaluation), yang. huruf
P-nya dapat dibunyikan sebagai penilaianatau pengukuran (measu-
rement). Sedang kata "reference" akhir-akhir ini diterjemahkan
sebagai "rujukan", yang dulu sering diterjemahkandengan
"acuan", dan menjadi lebih mudah pengucapannya, daripada PRN
dan PRP. Untuk selartjutnya akan dipakai PAN dan PAP. Norma
diartikan s~bagai 'konsensus, 'persetujuan b,ersama, yang sifatnya
relatif terhadap keadaan "apa adanya" yaitu keadaan nyata prestasi
kelompok yang 'dinilai. Oleh karena itu disebut juga dengan sing-
katan PAR (R = relatif). Criterion diierjemahkan dengan patokan
(PAP), bukan bakuan (standar). Istilah yang dijumpai adalahNRE
dan eRE dan bukan NRM atau CRM.Oleh karena itu, selanjutnya
PAN dan PAPkepanjangan dari penilaian dan bukan pengukuran.
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PAN ·'adalah pendekatanpenilaian' yangmerujukkepada kea-
daanprestasikelompok apa adanya, dengan menetapkan bataskelu-
lusan sebagai batas penerimaannya,berdasarkan prestasikelompok
itu,yaitudlatasrerata kelompok di tambahO,3 SR. Sifat normake-
lompoknya yaitu' pada pengambilanSB (Simpangan Bakusekor
seluruh'kelompok)' dan 0,6 SB sebagai satuan nilainya. Ini berarti
bahwanilai· anggotakelompoksangat 'bergantungataurelatif ter-
hadapkeadaan prestasikelompok itu. Pembentukan skala'satuan 0,6
SB,' tentu" saja berdasar asumsi normalitas prestasi kelompok itu.
Dengannilai bakuan sebelas akan.diperoleh nilai dari'°sid 10 yaitu
dari jarak skala -3,3 SB sid +3,3 SB.
Kalau perlu, pengukuran acuannorma dan patokan akan diistilah-
singkatkan sebagai TAN dan TAP (T = tes).
Pengertian penilaian dalam pe:ndidikan seringkali kalut, karena
. keadaannya. Ada yang menyamakan pengukuran dengan penilaian,
misalnya dalam menjajagi prestasi belajar dengan THB - tes hasil
belajar - akan diartikan mengukur hasil belajar, atau juga menilai
hasil belajar, tanpa memandang artikhusus kedua istilah itu. Namun
dalam menilai, atas dasar data lengkap pribadi siswa, dipandang
sebagai suatu deskripsi kuali~atifperilaku, mencakup semua cara
penjajagan yang tidak bergantung kepada hasil pengukuran saja.
Pengukuran sendiri diartikan se.bagai suatu deskripsi kuantitatif,
yangberupa skor, angka, nilai, tentang perilaku dalam proses bela~
jarnya..• Jadi menurut batasan itp., pengertian penilaian lebih luas,
lebih mericakup, daripadapengertian 'pengukuran.Tanpaatau
dengan 'pengukuran maka penilaian selalu mengena.kan .'pernilaian-
nya (value judgement). Kiranya akan memadaikalau dalam penil~i­
an pendidikan, terutama dalam pendidikan formal, penilaian diarti-
kan sebagai suatu upaya _yang ·bertataaturandalam menentukan
taraf pencapaian sasaran pendidikan-pengajaran-perkuliahan.
KareriaPBMberorientasi kepada tujuan perkuliahan,maka penilai-
annya "'selalu berorientasi kepada TKP-nya (tujuan khusus
perkuliahannya). Memanglah THB dikembangkan dari'TKP' ini.
Berlandaskan kepada pengertian penilaian itu," maka program peni-
laian prestasi·belaJarharuslah dikembangkandalam bentuk· peng-
ukuran- tesobjektif- dannonpengukuran: 'teskarangan sebagai
suatu upaya penjajagan '(assessment).
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X
-3,3 -2,7 -2,1 -1,5 -0,9 -0,31 +0,3 +0,9 + 1,5 + 2,1 +2,7 + 3,3 SB
Nilai : 0 2 3 4 5 6 7 8 9 10
BatasLulus BL ~ X + 0,3 SB
Dgr.4.1.: SKALA BAKUAN SEBELAS
Rerata ditambahO,3 'SB itu merupakan patokan, namun besar-
nya bergantung kepada kualitas prestasi kelompok, dan oleh karena
itu tak dapat ditentukan lebih dulu, kecuali rumusannya (BLdan sa-
tuan skalanilainya).
.Dapatlah dimengerti bahw,a untuk nilai yang sarna diperlukan
besarnyaskor yang berbeda-beda, yaitubergantung kepada kualitas
anggotakelompoknya, yang terlihat daribesarnya rerata skor dan
simpanganbaku,nya. Oleh karena itu, pendekatan PAN,akan tidak
menguntungkan·.kalau kualitas kelompok itu cukup tinggi. ,Perludi-
irtgatbahwa yang dimaksud dengan kelompok, keluasannya bisa
berkisar dari kelompok kelas sekolah formal sampai dengan kelom-
pok nasional. ,Misalnya'kemampuan berbahasa Inggris untuk mema-
hami teks ilmiah dapat' dibakukan ,atas kelompokperguruan ter-
,tentu, yang dasar patokannyadiambildari keadaan tuntutan wajar
apaadanyaagar mampu m, 6ikuti perkuliahan dalam bahasalng-
gris sebagai bahasapengantarnya. Dalam hal ini meskipun atas dasar
kemampuankelompok, namunpendekatannya sudah menggunakan
PAP, karena telahditetapkan batas' kelulusannya lebihdulu,
misalnya 500 untuk TOEFL, danbukan berdasar X+0,3 SB dari
kelompok di tempat ujian itu.
Dalampendekatan,,'PAPmaka besarnya ,skor 'sebagai batas
penerimaan kelulusannya ditetapkan lebih du~u~, misalnya '70aJo un-
tuk P4dinyatakan lulus dengan nilai Cukup' atau C." Nilai C pada
pendekatan PAP tidak:lagi 56070 dariskortotal, atau nilai 5,6, me-
lainkan bergantungkepada penting.nya hal yang diujikan itu yang
secara minimal harusdikuasai. Pada beberapa Iembaga pendidikan,
.dituntut 75 aJo sid 95070 ;misalnyauntuk profesiguru ataupenerbang
pesawat udara; bahkan 100070 untuk penerbang pesawat ruang ang-
kasa luar. Jadi, besarnya skor sebagai pertan~a kompetensipenam-
pilan yang dapat diterima, telah ditetapkan lebih dulu~Bagi jenis
kompe'tensi tertentu, batas minimal itu merupakan suatu kemutlakan
yang harus dicapai, namun besarnya tuntutan itu, relatif terhadap
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Jenis tugas nyatanya. yang nanti akan· dihadapi. Pedoman menen-
tukan besarnya tuntutan pada setiap jenis kompetensi yang diha-
rapkan itu tidak ada, dan oleh karena itu disebut arbitrer yaitu
menurut kuasanyayang ahli dibidangkompetensi·itu. Pembicaraan
ini semua atas dasar ~sumsi bahwa semua persyaratan alat peng-
ukuran dan penjajagannya telah dipenu,hi(!), dan tidak periu lagi
asumsi normalitas distribusinya.
Kalau pada PAN, hubungan angka skor dan angka nilai tidak
tetap karena bergantungkepada kualitas kelompokn'ya, maka pacta
PAP hubungan itu tetap, yang biasa diubah dulu ke dalam· persenan
(070)' kalau nilai tertinggi 100; ataudiubah ke dalam persepuluhan,
kalau nilai tertingginyalO. Dengan kata lain, setiap skor mempunyai
harga nilai berapa persen atau berapa persepuluh. Pada PAN agar
skor -dapat dinilai, maka diubah dulu ke dalam skor baku, yaitu
dalam satuan SB (O,6SB). Hubungan yang tidak tetap pada PAP
ialah antara angka nilai .dengan huruf nilaL Kalau· telah disepakati
huruf C sebagai nilai batas kelulusan (Cukup), pada PAN C = 5,6
sedangkan padaPAP, Cbergerak dari '6,5 sid 7,5. B;ahwa pada PAP
konversi .skor kedalam persenanmenjadi nilainya, menjadi alasan
pendirian yang. menyamakanpengukuran dan penilaian,·· sedang
pada PAN, .lain pengukuran, lainpenilaiannya.
Persoalannya sekarang, bagaimana dengan pengukuran yang
merujukkepada norma dankepada patokan, dalamkaitannya
dengan ·tes formatifdan tes sumatif?
Kalau. niatnya "mengukur" pendidikan untuk memaknainya
terhadap suatu pembanding, maka diperlukan kelompoknormatij
(dalam teori tes, pembanding.ini disebut sebagai kriterium), karena
guru-pendidik tidak bisa secara etis manusiawi, .menuntut·semaunya .
bahwa subjek. didiknya harusbegini-begitu, dengan dirinya atan
menurut pikirannya sebagai ukurallnya (kriterium). Guru-pendidik
harus memahami apayang sepatutnya menjadi tujuan yang harus di-
capai, dari segi per~embangan fisik-sosial-kejiwaan subjekdidiknya.
Untuk ·itulah maka .perludipilihkan.. bahan, cara penyajian, media,
dan menetapkan yang sepatutnya itu sebagai normanya (TAN)
bukan kriteriumnya.
Lain halnyakalau ·niatnya mengukur hasillatihan kerjau~tuk
tugas tertentu, maka diperlukan ukuran patokan (kriterium !) mini-
mal agar dapat melaksanakan kerja dengan efektif dan selamat.
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Dengan kata lain, diperlukan pengukuran-rujukan-patokan (TAP).
Dalam kaitan dengan tes formatif sebagai tes pembinaan dalam
proses perkullahan yang memiliki TKP (tujuan khusus pengajaran),
maka tepat dipakai TAP (tes acuan p"atokan) namun dengan pende-
katan PAN dalam pertimbangan psikologis-diagnostis. Dalam proses
belajar yang tidak memiliki TKP yang ditentukan lebih dulu, maka
akan tepat dipakai TAN (tes acuan norma) sebagaimana dilakukan
dalamPBM di pendidikan nonformal. Adapun untuk ujian tengah
set:nester, tepatnyadipakai TAP dan PAP, seperti juga pacta ujian
semester, sebagai tes sumatifnya. Pembicaraan ini berdasarasumsi
telah dipenuhinya sarat tes yang "baik". Kalau tes buatan sendiri
dan belum dibaktikan,maka sebaiknya dipakai PAN saja, baik
dalam tes formatif, tes tengah semester dan tes sumatifnya, sebab
pembakuan tes dalam ilmu sosial dan pendidikan, pacta hakekatnya
adalah PAN dalammemperkirakan koefisien keterandalan, analisis
butir dandaya-bedanya, juga taraf kesukaran butirnya.
Persoalannya sekarang ialah bagaimana syarat-syarat tes yang
berorientasi kepada patokan (TAP),prosedur" dan pengertiannya
sarnadengan yang TAN? Beberapa istilah pokok, sarna namun isi-
nya berbeda, misalnya istilah kesahihan, keterandalan dan taraf
kesukaran tes. Jenis keterandalan yangbaikuntuk TAN adalah koe-
fisien konsistensi internal, sedang untuk" TAP adalah koefisien sta-
bilitas atau ekuivalen, sebab yangpenting adalahkeseluruhan tes-
nya.
BagiTAP, yang penting ialah dapat difahaminya maksud butir
tesnya. Kalau "isi "kemampuannya rnemang ada,maka jawabannya
tentu akan sarna. Jadi butir yang pesannyadapat ditangkap secara
\sama oleh semuapernbacanya itulah butir yang terandalkan. Me-
ngenai kesahihan "TAP, karena masalah pokoknya ialah pola gam-
baran yang baku, maka yang tepat ialahkesahihan isi, yang gam-
barannya sesuai dengan patokannya. Sedangkan untukTAN, tentu
kesahihan prediktif.
Perbedaan yang menarik iaiah pengertian tarafkesukaran butir
dan indeks diskriminasinya. Karena tujuanTAP untuk menjajagi ke-
mampuan telah memenuhi patokannya atau belum, maka taraf kesu-
karan butirnya harus diukur dari sukar-mudahnya hal yang harus di-
penuhi, keadaan tugasnya nanti, dan atau tuntutan kebisaan yang
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Dengan indeks itu telah cukup memberikan gambaran,dan tidak
perlu ·melakukan uji-t atau anava. Indeks kepekaan yang ideal tentu
peristiwano. 4 dan yang umum: no. 3; yang fatal: no. 5 yang mema-
IU'kan: no. 6 dan yang membingungkan: no. 1, masing-masing perlu
diteliti sebab musababnya.
cocok, perIu, dan cukup.Dasar rujukannya ialah hal-hal yang telah
ditetapkanharus dikuasai.Pada TAN selalu diorientasikan kepada'
kemampuan kelompoknya. Mengenai indeks diskriminasibutir,
pada TAP tidak menjadipersoalan. Boleh saja butir yang baik itu
tak seorang pun dapat menyelesaikannya. Yang penting ialah apakah
butir TAP itu mampu mengukur efektivitashal yang· dididikkan-di-
latihkan. Untuk itu, cukup dengan indeks kepekaan: selisih jawaban
betul pacta pascates-prates, dibagi jumlah-tetap peserta pada pra-,
dan pasca-tesnya.
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RAGlAN V
RANGKUMAN, KESIMPULANDAN SARAN-SARAN
Dalam menelaah kembali kebijakan menilai prestasi belajar
dengan pendekatan PAN dan atau PAP dapatlah dirangkumkan hal-
hal sebagai berikut.
1. Dalampraktek penilaian hasil belajar dalam program perku-
liahan, pada umumnya penilai masih merujuk kepada suatu
"p'atokan semu" 5,6 atau 56070 jawab betulatau C sebagai batas
lulusannya" Penentuan nilai akhir dengan menghitungrerata
dari nilai tengah semester dan semesternya dengan bobot 1:2,
atau nilai semester itulah nilai akhirnya; dan nilai tengah
semester sebagai tes pembinaan saja, sebagai umpan balik per-'
baikan belajar dan mengajarnya. Jarang yang melakukan tes
PASCA-TES:
PRA-TES:
Dapat digambarkan keadaan-keadaan :
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pembinaan secara dasar .dan konsekuen sampai dengan tindak
lanjutnya. Alat THB belum semua merupakan bentuk gabungan
tes objektif .dan tes .karangan,dan kalaupundisusun tes objektif
buatan sendiri, langsungdipakaidan dijadikan dasar keputus-
an, padahal belum diketahui kesesatan bakunya. Prinsip yang
dipakai adalah pendekatan PAP-semu, dengandukungan keah-
Han bidang studinya.
2. Praktek perkuliahan berdasar kompetensi perluditegaskan dan
dikendalikan, dengan memperjelasgambaran kompetensi yang
akan dicapai 'oleh setiap mata kuliah yang disajikan, mana~
mana yang menjadi prasyarat untuk yang mana..Ketegasan
model PBM-nya perlu disadari dan .dilakukan secara konsekuen
sehingga proses belajar tuntas dan asas kompetensinyadapatdi:-
padukan, dan akan memberi jalan. secarapasti dalam mene-
tapkan' besarnya patokan sebagaibatas penerimaannya.
3. Kalau ingin konsekuen"menganut pendekatan PAP, hendaknya
dilaksanakan ujian-ujian pembinaan secara kontinu dan di-
jadikan sumber informasi umpan b,alik perbaikan penyajiand~n
. penyusunan prog~am remedialnya.Nilai akhir mengambil
keputusan, tidak mencampurkan dengan nilai ujianpembinaan-
nya. Tes 'formatif menggunakanTAP dengan penilaiannya
menggunakan pendekatan PAN.
4. Kalau berniat akan menggunakan PAP dan cara: belajar tuntas,
kiranya harus berorientasi pada kompetensi dan disiapkan SAP
(Satuan Acara Perkuliahan) yang merujuk kepada silabus pro-
gramnya. Dalam menyusun instrumen penilaiannya, jangan ter-
perosok ke dalamprosedur klasik untuk tes psikologis, kecuali
dalam hal-hal yang khusus.
5. Kesimpulan umum dan saran khususnya ialah bahwa periu bagi
setiap pengajar-pendidik dan calon guru untuk memperdaiam
secarakonseptual dan praktis tentang seluk beluk pengukuran
dan penilaian prestasi belajar, dengan mempertimbang~an pen-
dekatan pengajarannya, agar dapat_disusun rencanapengajar-
annya sesuai dengan; (i)hakekat PBM-nya, (ii) pendidikan ber-
dasar kompetensi, (iii) ketepatan pilihan PAN-TAN atau PAP-
TAP-nya, secara terpadu. Perumusan TKPhendaknyamembe-
rikanpeluang berkembangnya kreativitas pelajarnya.
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